



3.1 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
dikumpulkan dari web resmi Bank Indonesia dan web resmi yang dimiliki oleh
perbankan syariah itu sendiri. Data-data sekunder ini berupa data time series
dalam bentuk triwulan yaitu dari periode Maret 2011 hingga Desember 2013 yang
terdiri dari data tingkat inflasi di Indonesia, jumlah modal masing-masing
perbankan, jumlah pembiayaan, jumlah beban operasional, jumlah pendapatan
operasional, jumlah kredit macet dan jumlah kepemilikan institusi. Alasan penulis
memilih data triwulan adalah ingin mengetahui secara rinci pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara
dokumentasi yaitu cara yang dilakukan dengan mengumpulkan, menyalin,
melihat, serta mengevaluasi laporan serta dokumen-dokumen yang terkait dengan
objek penelitian. Pada penelitian ini metode pengumpulan datanya yaitu dengan
cara pengambilan data yang diperoleh dari situs web resmi milik Bank Indonesia
dan milik masing-masing perbankan syariah dan mencatat data yang ada dilaporan
keuangan tersebut yang ada hubungannya dengan penelitian yaitu mengenai:
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1. Inflasi
2. Capital Adequacy Ratio (CAR)
3. Pembiayaan
4. Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi
5. Net Performing Finance
6. Institutional Ownership
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2005; 115).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang laporan
keuangan per triwulannya lengkap dilaporkan atau dipublikasikan dari periode
2011 hingga 2013 melalui situs Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dan situs





1. Bank BNI Syariah
2. Bank Mega Syariah
3. Bank Syariah Mandiri
4. Bank BRI Syariah
5. Bank Panin Syariah
6. Bank muamalat Indonesia
7. Bank Jabar Banten Syariah
8. Bank Bukopin Syariah
9. Bank BCA Syariah
10. Bank Victoria Syariah
11. Bank MayBank Syariah
3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono, 2005; 117). Dalam penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling . Hal ini dilakukan dengan harapan
tidak menimbulkan bias bagi tujuan penelitian ini. Adapun sampel ditentukan
dengan kriteria sebagai berikut :
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1. Bank Umum Syariah yang secara rutin mempublikasikan laporan
keuangan triwulan selama periode pengamatan yaitu tahun 2011 sampai
dengan tahun 2013.
2. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data berdasarkan
variabel yang diteliti.
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, bank umum syariah yang
memenuhi kriteria untuk menjadi sampel adalah lima bank umum syariah yaitu :
PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT.
Bank BRISyariah, dan PT. Bank Panin Syariah. Prosedur pemilihan sampel




1. Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2013 11
2. Jumlah Bank yang tidak memenuhi kriteria tersedianya data periode
2011-2013
6
3. Jumlah Bank sesuai kriteria memenuhi data 2011-2013 dan
dijadikan sampel dalam penelitian (12 triwulan amatan)
5
Sumber : Bank Indonesia 2013 (Data Sekunder Olahan)
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3.3 Defenisi Operasional Variabel
3.3.1 Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lain. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah tingkat profitabilitas
perbankan syariah di indonesia yang diukur dengan menggunakan pendekatan
return on asset (ROA). Data ini bersumber dari laporan keuangan perbankan
syariah di Indonesia periode 2010-2013.
Rumus untuk mencari ROA dapat digunakan sebagai berikut :
= Laba BersihTotal Aktiva
3.3.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam
penelitian ini variabel yang digunakan antara lain :
a. Inflasi
Menurut Rahardja dan Manurung (2004; 155) dalam buku yang berjudul
Ekonomi Makro Islam mengatakan bahwa, inflasi adalah gejala kenaikan harga
barang dan jasa, yang terjadinya karena permintaan bertambah lebih besar
dibandingkan dengan penawaran barang di pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak
uang yang memburu barang yang terlalu sedikit. Inflasi biasanya menunjuk pada
harga-harga konsumen, tapi bisa juga menggunakan harga-harga lain ( Nurul
Huda, dkk: 2008; 176).
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b. Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR merupakan rasio pemodalan yang menunjukkan kemampuan bank
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung
risiko kerugian dana diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan
sejauh mana penurunan aset bang masih dapat dititup oleh equity bank yang
tersedia (Taswan dalam Anindita, 2012; 21). Semakin tinggi CAR maka semakin
banyak modal yang dimiliki oleh bank untuk mengcover penurunan asset.
Setiap bank diwajibkan untuk memelihara rasio kecukupan modal atau CAR
yang didasarkan pada ketentuan Bank For International Setlements yaitu sebesar
8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) (Pandia dalam Anindita,
2012; 43).
CAR = ( ) × 100%
c. Pembiayaan
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Untuk menghitung jumlah pembiayaan digunakan rasio Financial to
Deposit Ratio (FDR) yaitu :
FDR = x 100%
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d. Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi
Beban operasi terhadap pendapatan operasi adalah rasio efesiensi yang
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam beban
operasional terhadap pendapatan operasional. Beban operasional merupakan
beban yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha
pokoknya. Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank yaitu
pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan
penempatan operasi lainnya.
BOPO dinyatakan dalam rumus :
BOPO= x 100%
e. Non Performing Finance (NPF)
Menurut pendapat Nugroho Non Performing Finance atau pembiayaan
bermasalah adalah pembiayaan yang sejak jatuh tempo tidak dapat dilunasi oleh
debitur sebagaimana mestinya sesuai dengan perjanjian. Jika pembiayaan
bermasalah ini terjadi akan berpengaruh  terhadap likuiditas bagi sektor
perbankan, karena tidak adanya dana yang masuk baik berupa pembayaran pokok
maupun bungan pinjaman dari kredit-kredit yang macet, sehingga bila hal ini
dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap hilangnya pendapatan dari sektor
kredit dan bank kehilangan kepercayaan dari masyarakat karena tidak mampu
mengelola dana nasabah dengan aman. Pembiayaan ini dapat dihitunng dengan
menggunakan rasio non performing finance dengan rumus :
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NPF = X 100%
f. Institutional Ownership
Kepemilikan institusional atau institutional Ownership adalah kepemilikan
saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi badan hukum, institusi luar
negeri, dana perwalian dan institusi lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja perusahaan adalah kepemilikan institusional. Adanya kepemilikan
institusional disuatu perusahaan akan mendorong peningkatan pengawasan agar
lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili
suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya
terhadap kinerja manajemen.
adapun cara untuk mengetahui jumlah kepemilikan isntitusi dapat
digunakan rumus :
Institutional Ownership = x 100%
3.4 Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi komputer SPSS.
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang
baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
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apakah variabel residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik. Sedangkan normalitas suatu variabel umumnya dideteksi dengan grafik
atau uji statistik (non - parametrik Kolmogorof - Smirnov (K-S). Suatu variabel
dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,05 (Ghozali, 2005).
2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini meliputi Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji
Autokorelasi.
a. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu (error) pada periode 1
dengan kesalahan periode pengganggu pada periode t-1 (periode sebelumnya) jika
ada berarti terdapat autokorelasi. Pengujian autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan besar Durbin-Watson yaitu:
1. jika angka D-W dibawah -2, berarti terdapat autokorelasi positif
2. jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasinya negatif
3. jika angka D-W diantara +2 sampai -2, berarti tidak ada
autokorelasi
Untuk mengatasi autokorelasi dilakukan dengan transparansi data dan
menambah data observasi (Ghozali,2005).
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b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Pada grafik Scanttplot ada tidaknya pola antara
ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu
X adalah residual yang telah di-studentized. (Suharsini Arikunto, 2005; 126).
c. Uji Multikolinieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel
bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya. Uji multikolonearitas dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors)
dan nilai tolerance. Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Ghozali, 2005; 92).
3. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel dependen yang
digunakan adalah Profitabilitas Perbankan Syariah dan variabel independen
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adalah Inflasi, Capital Adequcy Ratio, Pembiayaan, Beban Operasi terhadap
Pendapatan Operasi dan Non Performing Finance. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen
maka digunakan model regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut:
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + b6 X6 + e
Dimana:
a = konstanta
b1-b6 = koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat akibat
perubahan tiap-tiap unit variabel bebas.
Y = Return On asset
X1 = Inflasi
X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X3 = Pembiayaan
X4 = Beban Operasi Terhadap Pendapatan Operasi
X5 = Non Performing Finance (NPF)
X6 = Institutional Ownership
e = variabel residual (tingkat eror)
Suatu penelitian harus memenuhi asumsi regresi linier klasik atau asumsi
klasik, yaitu memiliki distribusi yang normal maupun mendekati normal, tidak
terjadi gejala multikolonieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas sehingga
didapatkan hasil penelitian yang Best Linier Unbased Estimation (BLUE).
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a. Koefisien determinasi (r2)
Menurut Sujoko,dkk (2008; 217) pada regresi berganda, koefisien dari
determinasi berganda mempresentasikan proporsi dari variasi Y yang dijelaskan
oleh seperangkat variabel independen. Brenson et al.(2006) menyatakan formula
dari koefisien determinasi berganda adalah sebagai berikut:
Koefisien dari determinasi berganda adalah sama dengan Sum of Squares





TSS : jumlah  kuadrat total
RSS : jumlah kuadrat residu
b. Uji t Statistik
Uji t statistik digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
1. Hipotesis yang digunakan :
a) Jika Hipotesis positif
Ho : βi ≤ 0, Tidak ada pengaruh antara variabel dependen dan
independen.
Ha : βi > 0, Ada pengaruh positif antar variabel dependen dan
independen.
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b) Jika Hipotesis negatif
Ho : βi ≥ 0, Tidak ada pengaruh antara variabel dependen dan
independen.
Ha : βi < 0, Ada pengaruh negatif antar variabel dependen dan
independen.
2. Pengujian satu sisi Jika T tabel ≥ t hitung, Ho diterima berarti variabel
independen secara individual tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
Jika T tabel < t hitung, Ho ditolak berarti variabel independen secara
individual berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
c. Uji F-Statistik
Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, yaitu
dengan cara sebagai berikut :
Ho : βi = 0, maka variabel independen secara bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel dependen.
Ha : βi ≠ 0, maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen.
Hasil pengujian adalah :
Ho diterima ( tidak signifikan ) jika F hitung < F tabel (df = n–k)
Ho ditolak ( signifikan ) jika F hitung > F tabel (df = n – k)
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Keterangan :
k : Jumlah variabel
n : Jumlah pengamatan
